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ABSTRAK

Invigorasi merupakan salah satu teknik untuk memperbaiki mutu benih yang mengalami kemunduran akibat penyimpanan benih yang kurang

standar. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh perlakuan bahan invigorasi dan lama perendaman yang paling baik untuk mutu benih jagung yang

mendekati kedaluwarsa. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor yang diteliti yaitu bahan invigorasi (B) dan
lama perendaman (L). Faktor pertama bahan invigorasi sejumlah 3 taraf yaitu air (B1), KNO3; 1 % (B2), dan ekstrak bawang merah 6 % (B3).
Sedangkan faktor kedua lama perendaman sejumlah 5 taraf yaitu 0 jam (L1), 6 jam (L2), 12 jam (L3), 18 jam (L4), dan 24 jam (L5). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa faktor tunggal bahan invigorasi yaitu perlakuan air memberikan hasil yang terbaik terhadap parameter mutu fisiologis benih,

meliputi daya berkecambah (86,13 %), kecepatan tumbuh (22,65 %), dan indeks vigor (71,33 %). Faktor tunggal lama perendaman yaitu perendaman 0

jam dan 6 jam memberikan hasil yang terbaik terhadap parameter potensi tumbuh maksimum (90,00 %). Untuk interaksi bahan invigorasi dengan lama

perendaman, perlakuan perendaman air selama 18 jam dan perlakuan perendaman KNO; 1% selama 6 jam memberikan nilai yang terbaik terhadap

parameter pertumbuhan kecambah yaitu panjang akar masing-masing sebesar 17,88 ¢cm dan 17,87 ¢cm. Sedangkan parameter tinggi kecambah

menunjukkan berbeda tidak nyata.

Kata Kunci :Invigorasi, Jagung, Lama Perendaman, Viabilitas Benih

l. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L..) salah satu komoditas pertanian berasal
dari famili Graminae (padi-padian) yang banyak dibudidayakan
oleh petani. Biasanya jagung digunakan sebagai bahan pangan
pengganti beras yang mengandung karbohidrat dan protein.
Selain itu, jagung juga digunakan sebagai bahan pakan untuk
ternak (Wahyudin et al., 2016). Tanaman jagung memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi dan merupakan komoditas strategis
sehingga pengembangan budidaya jagung mempunyai peluang
usaha yang dapat mendukung upaya peningkatan pendapatan
petani.

Permintaan akan jagung semakin meningkat yang
dipengaruhi oleh berkembangnya industri pangan, industri pakan
serta industri turunan dengan bahan dasar jagung. Hal ini dapat
dilihat dari statistik hasil produksi jagung di Indonesia yang
menandakan bahwa untuk produksi jagung tahun 2018-2020
mengalami peningkatan rata-rata 3,97 % per tahun. Pada tahun
2020 rata-rata produktivitas jagung dapat mencapai 54,74 ku/ha
(BPS, 2021). Berdasarkan data tersebut, dapat memberikan
peluang usaha yang menguntungkan kepada petani sehingga
dapat membantu memenuhi kebutuhan pangan nasional.

Benih unggul dan bermutu yang meliputi vigor tinggi, daya
kecambah tinggi, dan viabilitas baik diperlukan dalam upaya
peningkatan produktivitas tanaman jagung. Menurut luas lahan di
Indonesia, benih jagung yang dipakai tepat waktu dalam kurun 1

tahun hanya 16 % dari jumlah produksi, sehingga benih tidak
digunakan hingga tahun berikutnya dan benih yang disimpan
masih banyak (Panikkai et al., 2017). Pada kondisi sub optimum,
hal ini bisa terjadi penurunan kualitas (deteriorasi) pada saat
penyimpanan benih yang tidak standar dan vigor serta viabilitas
benih di lapangan rendah (Koes dan Arief, 2010).

Benih jagung yang sudah mengalami penurunan Kualitasnya
atau mengalami kemunduran, jika dipakai dalam kegiatan
agronomi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi
yang terbatas. Maka perlu dilakukan perlakuan sebelum tanam
dengan invigorasi untuk mengembalikan kualitas benih guna
menyamakan pertumbuhan kecambah serta menaikkan kecepatan
pertumbuhan kecambah (Arief dan Koes, 2010). Beberapa
perlakuan invigorasi dengan perendaman dapat dilakukan
menggunakan air, larutan KNO,, dan larutan yang mengandung
ZPT (zat pengatur tumbuh).

Menurut Arief dan Koes (2010) bahwa banyak petani yang
telah melakukan perendaman benih jagung dengan air selama 1
malam. Benih jagung yang direndam sebelum tanam selama 24
jam dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan menaikkan vigor
kecambah (Harris et al., 2004).

Larutan KNO; adalah larutan garam dengan tekanan
potensialnya rendah sehingga perendaman KNO; bisa mencukupi
kebutuhan Nitrogen serta unsur hara lain dalam proses
perkecambahan benih (Prasetyo, 2018). Perendaman benih
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dengan KNO; juga pernah dilakukan oleh Soleimanzadeh (2013)
bahwa perendaman benih jagung selama 18 jam dengan KNO; 1
% mampu menaikkan kecepatan perkecambahan. Selain itu
perendaman 8 jam dengan KNO; 0,5 % dan perendaman 24 jam
berpengaruh terhadap perkecambahan jagung (Bobak et al.,
2015).

Bawang merah diketahui mengandung hormon
pertumbuhan seperti hormon auksin dan giberelin yang mampu
mempercepat pertumbuhan benih (Marfirani et al., 2014).
Menurut penelitian Fitriah et al., (2021) menjelaskan bahwa
pemberian larutan ekstrak bawang merah 6% dengan
perendaman selama 24 jam bisa meningkatkan daya
berkecambah, keserempakan tumbuh, serta kecepatan tumbuh
benih padi.

Maksud penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
pemberian bahan invigorasi pada beberapa taraf perendaman
terhadap mutu benih jagung dengan tujuan untuk memperoleh
perlakuan bahan invigorasi dan lama perendaman yang paling
baik untuk mutu benih jagung.

. metode penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian
Universitas Boyolali yang berada di Ds. Selodoko, Kec. Ampel,
Kab. Boyolali. Waktu penelitian dimulai dari bulan April sampai
Mei 2022.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender,
saringan, gelas ukur, pisau, timbangan, sendok, botol plastik,
gelas plastik, nampan, handsprayer, penggaris, pinset, alat tulis,
dan kamera. Bahan yang digunakan adalah benih jagung varietas
Bisi 226 dengan masa kadaluwarsa Mei 2022 dan DB awal 62 %,
air, bawang merah, KNO,, pasir, dan label.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) faktorial yang terdiri atas 2 faktor perlakuan yaitu: Faktor |
: Bahan Invigorasi (B) terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu: B1 =
Air; B2 = KNOs 1 %; dan B3 = Ekstrak bawang merah 6 %.
Faktor 1l : Lama perendaman (L) terdiri dari 5 taraf perlakuan
yaitu: L1 =0 jam; L2 = 6 jam; L3 = 12 jam; L4 = 18 jam; dan L5
= 24 jam. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 15
kombinasi perlakuan dan pada setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali sehingga terdapat 45 satuan
percobaan dan setiap satuan percobaan terdiri 50 benih.

Pembuatan larutan KNO; 1 % dilakukan dengan
menimbang 10 gram KNO; dilarutkan sampai 2000 ml air. Untuk
larutan ekstrak bawang merah 6 % dilakukan dengan bawang
merah dikupas kulitnya lalu dibersihnkan menggunakan air,
kemudian diptong dan dihaluskan menggunakan blender Miyako
tipe BL-102GS, setelah itu disaring dan dijadikan larutan stok
dengan konsentrasi 100%. Larutan stok kemudian diencerkan
dengan air sesuai perlakuan yaitu 30 ml ekstrak bawang merah
dilarutkan sampai 500 ml air. Selanjutnya benih jagung dilakukan
perendaman sesuai perlakuan.

Bahan untuk perlakuan invigorasi yang telah dipersiapkan
sesuai dengan perlakuan dimasukkan gelas plastik. Larutan yang
digunakan sebanyak 100 ml lalu benih dimasukkan ke setiap
gelas sebanyak 50 butir kemudian proses invigorasi dilakukan
sesuai lama perendaman yang telah ditentukan.

Benih yang selesai dilakukan perlakuan perendaman
kemudian ditanam menggunakan media pasir yang sebelumnya
sudah dibasahi dengan air. Lalu benih ditanam pada pasir tersebut
sebanyak 50 butir pada setiap perlakuan.

Pemeliharaan benih yang sudah dikecambahkan yaitu
dengan menjaga kelembaban media kecambah melalui

penyiraman pada media yang dilakukan setiap hari sekali pada
sore hari. Pengamatan dilakukan terhadap parameter indeks vigor,
daya berkecambah, potensi tumbuh maksimum, kecepatan
tumbuh, panjang akar dan tinggi kecambah.

Data dari setiap parameter pengamatan akan dianalisis
dengan ditampilkan dalam tabel sidik ragam (Anova/uji F). Jika
perlakuan menunjukkan berpengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf
5%.

M. Hasil dan Pembahasan
A. Pengaruh Bahan Invigorasi dan Lama Perendaman
terhadap Mutu Fisiologis Benih Jagung Mendekati
Kedaluwarsa

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam uji lanjut
DMRT taraf 5 % menunjukkan bahwa pada perlakuan bahan
invigorasi berpengaruh nyata terhadap parameter indeks vigor,
daya berkecambah, dan kecepatan tumbuh. Perlakuan lama
perendaman berpengaruh nyata terhadap parameter potensi
tumbuh maksimum. Interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter.

1. Indeks Vigor

TABEL |

RATA-RATA INDEKS VIGOR (%) PADA APLIKASI BAHAN INVIGORASI DAN LAMA
PERENDAMAN

Faktor Faktor Lama Perendaman

Bahan Ojam  6jam 12 18jam  24jam

Invigorasi ’ ) jam ) ) Rerata

IV Awal 47,00

Air 6400 7867 6933 76,00 68,67 71,33

KNO;1% 5667 7267 5667 60,00 54,67 60,13
Ekstrak

Bawang 50,67 4400 5200 6533 54,67 53,33
Merah 6%

Rerata 5711 6511 5933 67,11 59,33 -

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan
pengamatan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % menurut uji
lanjut DMRT

(-) menunjukkan tidak adanya interaksi

(+) menunjukkan adanya interaksi

Vigor merupakan tolak ukur benih untuk tumbuh normal
dalam kondisi yang kurang optimum. Tabel I. menunjukkan
bahwa bahan invigorasi berpengaruh nyata terhadap indeks vigor.
Jumlah indeks vigor tertinggi terdapat pada perlakuan air (71,33
%) berbeda nyata terhadap perlakuan KNO; (60,13 %) dan
ekstrak bawang merah (60,13 %). Perlakuan bahan invigorasi
berupa air dapat meningkatkan indeks vigor sebesar 24,33 %
dibandingkan dengan indeks vigor awal benih yaitu sebesar 47,00
%. Hal ini diduga bahwa air yang masuk ke dalam benih
mengalami proses metabolisme yang berjalan dengan baik.
Sejalan dengan penelitian Sutopo (1993) menjelaskan bahwa
perendaman benih menggunakan air dapat mempermudah benih
dalam melakukan penyerapan air karena kulit benih yang
menghalangi proses penyerapan air menjadi melemah. Selain itu,
perendaman dengan air juga digunakan agar benih terbebas dari
patogen yang menghambat perkecambahan benih melalui
pencucian benih.

Perlakuan lama perendaman tidak berpengaruh nyata, tetapi
jumlah indeks vigor tertinggi terdapat pada lama perendaman 18
jam dan yang terendah pada lama perendaman 0 jam. Sedangkan
pada interaksi kedua perlakuan (bahan invigorasi dan lama
perendaman) tertinggi terdapat pada perlakuan air dengan
perendaman selama O jam dan terendah pada perlakuan ekstrak
bawang merah dengan perendaman selama 6 jam.
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Keberhasilan invigorasi benih dipengaruhi oleh interaksi
yang kompleks dari beberapa faktor, seperti varietas, potensial air
dari bahan invigorasi, lama perendaman, suhu udara, suhu media
tanam dan indeks vigor. Perlakuan invigorasi menggunakan air
lebih baik diaplikasikan pada lahan dengan intensitas air rendah
dan diterapkan saat penanaman di musim kemarau sehingga
membantu proses pertumbuhan awal kecambah jagung (Arief
dan Koes, 2010).

2.  Daya Berkecambah

TABELII
RATA-RATA DAYA BERKECAMBAH (%) PADA APLIKASI BAHAN INVIGORASI DAN
LAMA PERENDAMAN
Faktor Faktor Lama Perendaman
Bahan 0 6 12jam  18jam 24jam  Rerat
Invigorasi jam jam a
IV Awal 62,00
Air 88,6 90,6 84,00 87,33 80,00 86,13
7 7 2
KNO; 1% 86,0 88,0 74,67 76,00 70,00 78,93
0 0 b

Ekstrak 76,0 75,3 77,33 83,33 81,33 78,67
Bawang 0 3 b
Merah 6%

835 846 78,67 82,22 77,11

Rerata 6 7

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan waktu
pengamatan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 %
menurut uji lanjut DMRT
(-) menunjukkan tidak adanya interaksi
(+) menunjukkan adanya interaksi

Hasil analisis uji lanjut DMRT taraf 5 % untuk daya
berkecambah benih jagung menunjukkan pengaruh nyata pada
perlakuan bahan invigorasi. Tabel 11. menunjukkan bahwa jumlah
daya berkecambah benih jagung pada 15 perlakuan memiliki nilai
antara 70,00 % - 90,67 %. Uji awal untuk daya berkecambah
sebelum diberikan perlakuan yaitu 62,00 % sehingga penggunaan
bahan invigorasi berupa air, KNO; 1 % dan ekstrak bawang
merah 6 % mampu meningkatkan daya berkecambah benih.
Tetapi perlakuan air merupakan perlakuan terbaik untuk daya
berkecambah yaitu 86,13 %, berbeda nyata terhadap perlakuan
KNO3 1 % yaitu 78,93 % dan ekstrak bawang merah 6 % yaitu
78,67 %.

Perlakuan bahan invigorasi berupa air dapat meningkatkan
daya berkecambah sebesar 24,13 % dibandingkan dengan daya
berkecambah awal benih yaitu sebesar 62,00 %. Selaras dengan
parameter indeks vigor yang juga menunjukkan perlakuan air
menjadi perlakuan paling baik dibandingkan perlakuan bahan
invigorasi lainya. Tingginya daya berkecambah juga didukung
oleh tingginya indeks vigor yang digunakan sebagai indikator
untuk menunjukkan kecepatan dan keserempakan benih
berkecambah. Nilai indeks vigor yang tinggi menunjukkan
bahwa benih berkecambah secara serempak pada awal
perkecambahan tinggi (Umar, 2012).

Namun, tidak semua bahan invigorasi dapat meningkatkan
daya berkecambah jagung lebih baik dibandingkan perlakuan air
yaitu perlakuan KNO; 1 %. Hal ini diakibatkan karena KNO3
dalam Kkonsentrasi tinggi dapat menyebabkan keracunan benih
sehingga kurang mendukung proses  perkecambahan.
Peningkatan konsentrasi 0,02% menjadi 0,04% garam KNO3
dalam invigorasi benih dapat menurunkan perkecambahan benih
calendula (Karimi dan Varyani, 2016). Penggunaan KNO; dalam
percobaan ini tidak sejalan dengan penelitian Soleimanzadeh
(2013) yang menerangkan bahwa perendaman menggunakan

KNO; 1% selama 18 jam mampu meningkatkan perkecambahan
benih jagung.

Penggunaan ekstrak bawang merah 6 % juga tidak lebih
baik dibandingkan perlakuan jagung karena ekstrak bawang
merah membawa patogen sehingga selama perendaman patogen
masuk ke dalam benih yang mengakibatkan benih tumbuh
abnormal, busuk dan mati atau dipengaruhi oleh durasi
perendaman maupun konsentrasi yang belum optimal atau faktor
internal benih (proses metabolisme dan jaringan benih) (Hanifa
dan Maintang, 2017).

Pada perlakuan lama perendaman dan interaksi kedua
perlakuan (bahan invigorasi dan lama perendaman) tidak berbeda
nyata terhadap daya berkecambah. Hal ini dikarenakan jika
semakin lama waktu perendaman maka semakin banyak
masuknya material bahan invigorasi sehingga penyerapan air oleh
benih lebih banyak dan mengakibatkan enzim dan substrat lebih
encer yang berdampak pada proses metabolisme menjadi lambat.
Selain itu perendaman terlalu lama mengakibatkan kehilangan
oksigen yang menghambat proses respirasi (Nala et al., 2022).

Proses perkecambahan benih diawali dari penyerapan air
oleh benih yang mengikuti pola tripasic (3 fase). Fase | diawali
proses imbibisi yaitu benih menyerap air dengan cepat akibat
adanya perbedaan potensial air dan benih. Kemudian pada fase I
penyerapan air berlangsung lambat karena potensial air benih
dengan lingkungannya seimbang tetapi metabolisme secara aktif
berlangsung. Pada fase 11l penyerapan air kembali meningkat
dimana proses perkcambahan telah lengkap dengan munculnya
radikula (Yuanasari et al., 2015). Dengan perendaman benih
selama semalam menggunakan air pada lingkungan semi arid
dapat mempercepat perkecambahan benih jagung (Harris et al.,
2004).

3. Potensi Tumbuh Maksimum

TABeL I
RATA-RATA POTENSI TUMBUH MAKSIMUM (%) PADA APLIKASI BAHAN INVIGORASI
DAN LAMA PERENDAMAN
Faktor Bahan Faktor Lama Perendaman
Invigorasi 0 6 12 18 24
. . . . . Rerata
jam jam jam jam jam
1V Awal 81,00
Air 933 933 90,0 893 84,0 90,00
3 3 0 3 0
KNO; 1% 933 933 806 813 76,6 85,07
3 3 7 3 7
Ekstrak 880 840 886 913 84,6 87,33
Bawang 0 0 7 3 7
Merah 6%
915 90,2 864 873 817 -
Rerata

o2 4ab 3ab 8b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan waktu
pengamatan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 %
menurut uji lanjut DMRT
(-) menunjukkan tidak adanya interaksi
(+) menunjukkan adanya interaksi

Potensi Tumbuh Maksimum adalah total benih hidup atau
menunjukkan gejala hidup dan merupakan persentase
kemunculan kecambah yang dihitung berdasarkan jumlah benih
tumbuh terhadap jumlah benih yang ditanam. Potensi tumbuh
maksimum  dipengaruhi  oleh faktor lingkungan seperti
kelembaban, suhu, cahaya, serta faktor internal berupa jenis
benih, metabolisme jaringan (Sadjad, 1994).

Dari Tabel 11l. menunjukkan bahwa bahan invigorasi dan
interaksi (perlakuan bahan invigorasi dan lama perendaman) tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter potensi tumbuh
maksimum. Jumlah potensi tumbuh maksimum tertinggi terdapat
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pada perlakuan air dan terendah pada perlakuan KNOs.
Sedangkan nilai interaksi perlakuan tertinggi terdapat pada
perlakuan KNO; dengan perendaman 6 jam dan terendah terdapat
pada perlakuan KNO3; dengan perendaman 24 jam.

Potensi tumbuh maksimum dipengaruhi oleh perlakuan
lama perendaman dimana perlakuan tertinggi terdapat pada
perendaman O jam (91,56 %), tidak berbeda nyata dengan
perendaman 6 jam (90,22 %). Potensi tumbuh benih diamati pada
hari ketiga dari benih yang sudah mengeluarkan radikula/akar.
Perlakuan lama perendaman O dapat meningkatkan potensi
tumbuh maksimum sebesar 10,56 % dibandingkan dengan
potensi tumbuh maksimum awal benih yaitu sebesar 91,56 % dan
perlakuan lama perendaman 6 jam juga dapat meningkatkan
potensi tumbuh maksimum sebesar 9,22 % dibandingkan dengan
potensi tumbuh maksimum awal benih yaitu sebesar 90,22 %.
Nilai potensi tumbuh maksimum lebih tinggi dibandingkan nilai
daya berkecambah karena benih yang berpotensi menjadi
kecambah normal dapat kehilangan potensinya dalam beberapa
hari sampai selesai pengamatan (final count).

Salah satu faktor yang menentukan efektifitas invigorasi
adalah durasi atau lamanya perendaman. Penelitian Ruliansyah
(2011) perlakuan perendaman benih yang terlalu lama dapat
berdampak negatif pada viabilitas benih yang diakibatkan oleh
berkurangnya ketersedian oksigen yang diperlukan benih untuk
respirasi. Oksigen sangat dibutuhkan pada proses respirasi untuk
pembongkaran zat makanan menjadi energi yang digunakan pada
proses perkecambahan. Terganggunya proses respirasi benih
dapat berdampak pada perkecambahan.

Lama perendaman selama 12 jam, 18 jam dan 24 jam
merupakan waktu yang kurang efektif karena diduga benih tidak
bisa memanfaatkan air secara optimal. Hal ini disebabkan benih
telah mengalami kebocoran pada saat terjadinya proses imbibisi
akibat rusaknya membran sel. Perendaman yang tepat dapat
mempercepat proses metabolisme dan memberikan dampak
positif terhadap aktivitas enzim sehingga terjadilah pembelahan
sel (Afdharani et al., 2020).

4. Kecepatan Tumbuh

TABEL IV
RATA-RATA KECEPATAN TUMBUH (%) PADA APLIKASI BAHAN INVIGORASI DAN
LAMA PERENDAMAN
Faktor Faktor Lama Perendaman Rerat
Bahan 0 6  12jam  18jam 24jam a
Invigorasi jam jam
Air 209 24,7 22,27 23,33 21,97 22,65
3 3 2
KNO; 1% 20,1 22,6 19,30 19,20 18,40 19,93
0 7 b

Ekstrak 17,7 17,8 19,07 21,20 20,20 19,21
Bawang 3 3 b
Merah 6%

195 217 20,21 21,24 20,19

Rerata 9 4

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan waktu
pengamatan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 %
menurut uji lanjut DMRT
(-) menunjukkan tidak adanya interaksi
(+) menunjukkan adanya interaksi

Kecepatan tumbuh benih adalah suatu proses reaktivasi
benih cepat apabila kondisi sekeliling untuk tumbuh optimum dan
proses metabolisme tidak terhambat. Kecepatan tumbuh
merupakan tolok ukur waktu yang diperlukan untuk mencapai
perkecambahan (Nala et al., 2022). Benih yang mempunyai
kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh yang tinggi
memiliki tingkat vigor yang tinggi (Sadjad, 1994).

Dari Tabel 1V. menunjukkan bahwa jumlah kecepatan
tumbuh tertinggi terdapat pada perlakuan air (22,65 %) berbeda
nyata terhadap perlakuan KNO; (19,93 %) dan ekstrak bawang
merah (19,21 %). Hal ini sejalan dengan penelitian Nala et al.,
(2022) bahwa air tidak menghambat proses metabolisme di
dalam benih.

Kecepatan tumbuh tertinggi pada perlakuan berbagai lama
perendaman terdapat pada perendaman selama 6 jam dan yang
terendah terdapat pada perendaman 24 jam. Benih yang
dlilakukan perendaman dengan waktu lama mengakibatkan
fisiologis benih menjadi rusak. Hal ini sejalan dengan Utomo
(2006) bahwa merendam benih waktu terlalu lama
mengakibatkan hilangnya oksigen (anoksia) sehingga proses
respirasi benih untuk berkecambah menjadi terhambat. Benih
yang proses berkecambah terhambat akan mengalami penurunan
nilai Kkecepatan tumbuhnya. Kemampuan benih dalam
berkecambah erat kaitannya dengan kecepatan tumbuh, maka
semakin tinggi perkecambahan benih maka semakin tinggi
kecepatan tumbuhnya Purba et al., (2018).

Pada interaksi kedua perlakuan (bahan invigorasi dan lama
perendaman), kecepatan tumbuh tertinggi terdapat pada
perlakuan air dengan perendaman selama 6 jam dan terendah
pada perlakuan ekstrak bawang merah dengan perendaman
selama O jam. Hal ini selaras dengan parameter daya
berkecambah yang juga menunjukkan perlakuan air menjadi
perlakuan paling baik dibandingkan perlakuan bahan invigorasi
lainya. Sehingga air tidak bersifat racun karena tidak
mempengaruhi  metabolisme  benih  tersebut, sedangkan
konsentrasi KNO; dan ekstrak bawang merah yang digunakan
diduga dapat meracuni benih selama proses perendaman. Dengan
terhambatnya metabolisme benih maka terhambat pula daya
berkecambah sehingga berpengaruh juga terhadap kecepatan
tumbuh benih tersebut.

Berdasarkan penelitian ~ Afdharani et al., (2020)
menjelaskan bahwa bahan invigorasi berupa agquades memiliki
pengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh benih padi tetapi
berbeda nyata dengan bahan invigorasi berupa KNO3. Sedangkan
lama perendaman dengan KNO; selama 12 jam maupun 24 jam
tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap viabilitas benih padi
sedangkan perendaman dengan aquades memiliki pengaruh nyata
terhadap viabilitas benih padi.

Penggunaan ekstrak bawang merah 6% dalam penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriah et al.,
(2021) dimana ekstrak bawang merah 6 % mengandung hormon
auksin yang optimal sehingga mampu meningkatkan kecepatan
tumbuh benih padi.

B. Pengaruh Bahan Invigorasi dan Lama Perendaman
terhadap Pertumbuhan Kecambah Benih Jagung Mendekati
Kedaluwarsa
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam uji lanjut

DMRT taraf 5 % menunjukkan bahwa pada perlakuan bahan

invigorasi berpengaruh nyata terhadap parameter untuk tinggi

kecambah. Sedangkan perlakuan lama perendaman tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Interaksi kedua
perlakuan berpengaruh nyata terhadap panjang akar.
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1.  Panjang Akar

TABELV
RATA-RATA PANJANG AKAR (CM) PADA APLIKASI BAHAN INVIGORASI DAN LAMA
PERENDAMAN

Faktor Faktor Lama Perendaman

Bahan - - - - - Rerata
Invigorasi 0 jam 6 jam 12 jam 18 jam 24 jam

Air 16,43° 16,25 15,69° 17,88° 13,59' 15,97

KNO3;1% 14,589  17,87° 12,734 14,10 17,15° 15,29

Ekstrak )
Bawang 1526" 11,38 13,11 16,05° 15,98d° 14,36
Merah 6%

Rerata 1542 1517 1384 16,01 1558 +

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan waktu
pengamatan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 %
menurut uji lanjut DMRT
(-) menunjukkan tidak adanya interaksi
(+) menunjukkan adanya interaksi

Akar merupakan salah satu bagian penting dari tumbuhan
yang tumbuh ke arah bawah, yaitu dalam media. Akar
merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan
bahan-bahan yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Parameter panjang akar dapat dijadikan
tolak ukur dalam menentukan suatu benih masih memiliki vigor
yang baik atau tidak. Akar yang panjang mengindikasikan bahwa
benih itu masih mempunyai cadangan makanan yang besar
sehingga mempunyai kemampuan membentuk epikotil dan
radikel yang lebih besar dan kuat sehingga akan cepat terhindar
dari pengaruh lingkungan yang tidak menguntungkan (Koes dan
Avrief, 2010).

Hasil analisis uji lanjut DMRT taraf 5 % menunjukkan
bahwa perlakuan bahan invigorasi dan lama perendaman tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Pada Tabel V.
menunjukkan bahwa akar yang lebih panjang terdapat pada
perlakuan air dan terpendek terdapat pada perlakuan ekstrak
bawang merah. Pada perlakuan lama perendaman akar yang lebih
panjang terdapat pada perendaman 18 jam dan terpendek pada
perendaman 12 jam. Pada interaksi perlakuan (bahan invigorasi
dan lama perendaman) ada pengaruh nyata terhadap panjang
akar. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan air
dengan perendaman 18 jam (B1L4) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan KNO; 1 % dengan perendaman 6 jam (B2L2).

Hal ini sejalan dengan penelitian Agustiansyah et al., (2021)
menerangkan bahwa invigorasi dengan KNO; 1% mampu
meningkatkan panjang akar dan panjang plumula pada benih
cabai. Benih dengan keadaan fisik yang baik mampu berimbibisi
dan berkecambah dengan baik dan benih yang berkecambah
dengan cepat mengindikasikan bahwa benih tersebut memiliki
vigor yang tinggi.

2. Tinggi Kecambah

TABEL VI
RATA-RATA TINGGI KECAMBAH (CM) PADA APLIKASI BAHAN INVIGORASI DAN
LAMA PERENDAMAN
Faktor Faktor Lama Perendaman Rerat
Bahan 0 6  12jam  18jam 24jam
Invigorasi jam jam
Air 12,5 17,4 15,77 14,46 13,32 14,71
7 5 a
KNO; 1% 11,8 15,1 11,28 13,94 13,09 13,06
1 7 ab

Ekstrak 12,6 11,1 12,43 12,33 13,07 12,32
Bawang 2 2 b
Merah 6%

123 145 13,16 13,58 13,16

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan waktu
pengamatan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 %
menurut uji lanjut DMRT
(-) menunjukkan tidak adanya interaksi
(+) menunjukkan adanya interaksi

Tinggi kecambah diukur dari titik pertumbuhan hingga
ujung daun pertama. Tinggi tanaman berkaitan erat dengan daya
berkecambah, sehingga benih yang berkecambah awal akan
mempengaruhi tinggi kecambah jagung yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang berkecambah lambat (Sahrullah et al.,
2017).

Tabel VI. menunjukkan bahwa tinggi kecambah tertinggi
terdapat pada perlakuan air (14,71 cm) berbeda nyata terhadap
perlakuan ekstrak bawang merah (12,32 cm). Tinggi kecambah
tertinggi pada perlakuan berbagai lama perendaman terdapat pada
perendaman selama 6 jam dan yang terendah terdapat pada
perendaman O jam. Pada interaksi kedua perlakuan (bahan
invigorasi dan lama perendaman), tinggi kecambah tertinggi
terdapat pada perlakuan air dengan perendaman selama 6 jam dan
terendah pada perlakuan ekstrak bawang merah dengan
perendaman selama 6 jam.

Benih yang direndam 0 jam memiliki tinggi tanaman lebih
rendah dibandingkan dengan benih yang direndam 6 jam karena
semakin lama proses perendaman benih mampu meningkatkan
tinggi tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Luklukyah et
al, (2021) menerangkan bahwa semakin  lama  durasi
perendaman, semakin tinggi tanaman sorghum.

Selain itu benih jagung memiliki kemampuan berimbibisi
cepat karena kulit benih jagung mudah melunak (permeabel)
terhadap air dan oksigen akibat perlakuan lama perendaman.
Sehingga penyerapan air oleh benih jagung ini terjadi pada fase
Il dimana terjadi peruraian bahan-bahan seperti karbohidrat,
protein dan lemak menjadi bentuk-bentuk melarut yang
kemudian akan ditranslokasikan ke titik tumbuh kemudian bahan
tersebut diasimilasikan ke derah meristematik untuk kegiatan
pembentukan komponen dan pertumbuhan sel baru (Pranoto,
1990).

IV.  KESIMPULAN

Pengaruh interaksi perlakuan B1L4 (perendaman dengan air
selama 18 jam) dan B2L2 (perendaman KNO; 1 % selama 6 jam)
berpengaruh nyata pada panjang akar. Penggunaan bahan
invigorasi berupa air mampu meningkatkan indeks vigor sebesar
24,33 % dan daya berkecambah sebesar 24,13 % dibandingkan
dengan viabilitas awal benih jagung. Perlakuan lama perendaman
0 jam dan 6 jam mampu meningkatkan potensi tumbuh
maksimum masing-masing sebesar 1056 % dan 9,22 %
dibandingkan dengan viabilitas awal benih jagung.
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